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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB-LATIN

Trasliterasi kata-kata Arab yang digunakan dalam penyusunan Tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama (SKB) yang ditandatangani oleh
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan serta Menteri Agama R.l. Nomor: 158
Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987 tentang pedoman Transliterasi dari Arab
ke Latin.

A. Konsonan Tunggal
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba’ b be

< Ta’ t te

& Sa’ $ es (dengan titik di atas)
z Jim j je

d Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
d Kha’ kh ka dan ha

3 Dal d de

3 Zal z zet (dengan titik di atas)
9 R’ r er

J zai z zet

o sin S €es

A syIn sy es dan ye
ol sad s es (dengan titik di bawah)
ol dad d de (dengan titik di bawah)
] ta’ t te (dengan titik di bawah)

Z
) & g zet (dengan titik di bawah)
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d ‘ain g koma terbalik di atas
& gain f ge

o fa’ q ef

t) qaf k qi

4 kaf I ka

J lam m el

e mim n em

d nin W en

3 waw h w

) ha’ : ha

s hamzah be apostrof
] ya’ Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan
tanda (°).

. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Syaddah atau rasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (::), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:

padaia ditulis Muta ‘addidah
bas ditulis ‘iddah

. Ta’ marbitah

Semua ta’ marbitah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata
tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh
kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang
sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya

kecuali dikehendaki kata aslinya.
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ditulis
ditulis
ditulis

D. Vokal Pendek dan Penerapannya

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal
bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya
sebagai berikut:

Fathah ditulis
Kasrah ditulis
Dammah ditulis
Fathah ditulis
Kasrah ditulis
Dammah ditulis

E. Vokal Panjang (Maddah)

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
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F. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

1. fathah + ya’ mati ditulis ai
plin ditulis bainakum

2. fathah + wawu mati ditulis au
Jgt ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan
Apostrof
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
berupa alif. Contohnya:

A ditulis A antum
alef ditulis U ‘iddat
PPLAAL ditulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 'J
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

slaul) ditulis Al-Sama’
il ditulis Al-Syams
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut penulisannya
w2 g Al g3 ditulis Zawi al-furid

AL A ditulis Ahl as-sunnah

J. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an
(dari Al-Qur ’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

F1 Zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘lbarat bi ‘umiam al-lafz la bi Khusus al-sabab

K. Lafz al-Jalalah (4)

Kata -Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi
tanpa huruf hamzah. Contoh: dinullah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: hum fi rahmatillah

L. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang

penggunaan kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
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berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan
(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasial

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
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ABSTRAK

Tesis ini berjudul “Problematika Muzakkar dan Mu’annas dalam al-
Qur’an (Perspektif Nahwu). Tesis ini bertujuan untuk mengkaji problem
Muzakkar dan mu’annas dalam al-Qur’an

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lafaz yang sama dan sama
sama digunakan serta diperlakukan baik untuk muzakkar dan mu’annas yang
ditinjau melalui aspek nahwu. Data diperoleh melalui al-Qur’an dan beberapa
buku yang berbicara tentang muzakkar dan mu annas dalam bahasa Arab. Metode
yang digunakan adalah metode deskriptif yaitu dengan mengkaji secara mendalam
lafaz muzakkar yang diperlakukan mu’annas dan serta lafaz mu’annas yang
diperlakukan muzakkar di dalam al-Qur’an dari segi sintaksis maupun
semantisnya.

Penelitian ini bersifat diskriptifanalitis, yaitu memaparkan beberapa lafaz
Muzakkar yang diperlakukan mu’annas dan mu’annas yang diperlakukan
Muzakkar dalam al-Qur’an kemudian dianalisis berdasarkan kaidah kaidah yang
dijelaskan dalam buku buku Nahwu

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lafaz muzakkar dan mu’annas
yang sama dan sama sama digunakan serta diperlakukan baik untuk mu’annas
maupun muzakkar tidak lepas dari aspek makna

Kata kunci: muzakkar, mu’annas
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Bahasa Arab pada dasarnya merupakan bahasa masyarakat Arab
yang mereka pergunakan dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Sebagaimana bahasa-bahasa lainnya di dunia, ia adalah sarana komunikasi
di antara anggota masyarakat penggunanya, yaitu bangsa Arab. Dengan
demikian, bahasa ini merupakan konvensi masyarakat Arab dalam
berinteraksi dengan sarana Bahasa.

Namun demikian, bahasa ini mendapatkan kehormatan setelah
dipergunakan sebagai sarana menyampaikan pesan ketuhanan karena al-
Quran diturunkan dengan menggunakan bahasa yang muncul di Jazirah
Arab. Oleh karena pesan keagamaan yang termuat dalam al-Qur’an
disampaikan dengan bahasa Arab, maka pesan-pesan tersebut tentunya
disampaikan dengan mengikuti sistem kebahasaan yang berlaku pada
bahasa tersebut.

Secara umum sistem kebahasaan bahasa Arab termaktub dalam
ilmu yang kemudian dibakukan menjadi ilmu Nahwu. Ilmu ini muncul
belakang dari munculnya al-Qur’an. Kurang lebih satu abad setelah
selesainya al-Qur’an turun masyarakat Arab-Islam baru memikirkan untuk
membakukan kaidah-kaidah Bahasa mereka. al-Qur’an tidak muncul
setelah bahasa Arab dibakukan. Fakta ini mengandung pengertian bahwa

bahasa Arab al-Qur’an lebih mendekati atau lebih beradaptasi dengan



gejala bahasa Arab yang berkembang di masyarakat Arab pada saat itu
sebelum dibakukan daripada sejalan dengan kaidah bahasa Arab yang lahir
satu abad setelahnya.

Fakta ini dapat menjelaskan mengapa beberapa gejala pemakaian
bahasa Arab dalam al-Qur’an sepintas lalu bertentangan dengan kaidah
sintaksis yang dirumuskan ulama di abad kedua hijriyah. Sebelum
dibakukan menjadi ilmu Nahwu, bahasa Arab memiliki banyak dialek
sesuai dengan jumlah suku Arab yang ada pada masa itu. Ada beberapa
pemakaian yang berbeda antara satu suku dengan suku lainnya. Perbedaan
ini kemudian dalam proses perkembangannya mengerucut menjadi bahasa
Arab dialek Quraisy yang dijadikan sebagai model dan dijadikan sebagai
lingua franca masyarakat Arab menjelang munculnya Islam.

Perbedaan-perbedaan dalam pemakaian bahasa di kalangan
masyarakat Arab karena berbeda suku diakomodir dalam bahasa Arab al-
Qur’an sehingga tidak mengherankan apabila fenomena bahasa al-Qur’an
sering menimbulkan tanda tanya bagi sebagian pelajar, khususnya mereka
mempelajari bahasa Arab pada tingkat dasar dan menengah.

Salah satu masalah yang menimbulkan pertanyaan dalam
penggunaan bahasa Arab al-Qur’an adalah gejala gender dalam kitab suci
ini. Apabila diperhatikan banyak kosa kata yang memiliki ciri mu annas,
namun diperlakukan muzakkar dan sebaliknya. Karena alasan inilah kajian
mengenai fenomena penentuan gender dalam Bahasa Arab tidak pernah

berhenti untuk diteliti. Penelitian ini mencoba mendapatkan kejelasan



mengenai masalah ini dengan mencoba menelisik apa yang ada dalam
buku-buku Nahwu dan penjelasan ulama, baik kalangan linguistik Arab

dalam menjelaskan fenomena tersebut.

. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan pada asumsi dasar yang sudah dijelaskan dalam latar
belakang di atas, maka beberapa permasalahan yang dapat dirumuskan
pada penelitian ini yang dapat dicarikan permasalahan
1. Kata apa saja yang dianggap mu annas dan muzakkar dalam bahasa

Arab di luar yang dianggap mu annas dan muzakkar menurut kaedah
umum yang kita ketahui selama ini?
2. Bagaimana kesesuaian mu’annas dan muzakkar antara isim dengan

kata gantinya dalam pemakaian bahasa Arab al-Qur’an?

. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Berdasarkan pada rumusan masalah penulisan tesis ini, maka
tujuan dan kegunaan dalam penulisan tesis ini adalah berusaha untuk
mengkaji lebih dalam dan menjelaskan hal hal sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui lebih jauh kata yang dianggap mu annas dan
Mmuzakkar
2. Untuk mengetahui lebih jauh kesesuaian mu’annas dan muzakkar

dengan kata gantinya



Seiring dengan pemikiran tersebut, Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi pemikiran dan memperkaya khazanah ilmu

pengetahuan islam khususnya dalam bidang ilmu Gramatika Arab,

Adapun manfaat dari sisi teoritis ialah agar penelitian ini dapat
membantu pemerhati kajian bahasa Arab dalam menjelaskan aspek
ilmu bahasa secara praktis, penelitian ini diharapkan selain
mengandung nilai akademis (academic significance), juga dapat
memberi informasi tambahan tentang kajian kebahasaan, khususnya

bahasa Arab

D. KAJIAN PUSTAKA

Kajian Pustaka merupakan salah satu sistematisasi dalam penulisan karya
tulis ilmiah, yang di dalamnya memuat berbagai hasil penelitian terdahulu
yang berkaitan dengan penelitian tesis ini. Hal ini bertujuan agar diketahui
tingkat keaslian atau perbedaan dengan penelitian yang lainnya, sehingga
masalah yang penulis angkat memang belum pernah diteliti dan layak
untuk diteliti. Selain itu juga, telaah pustaka atau tinjauan pustaka
diketengahkan untuk mengetahui apakah objek sasaran yang akan diteliti
sudah dibicarakan oleh peneliti lain atau belum.

Sejauh penelusuran penulis telah menemukan jurnal, buku, maupun

penelitian dalam edisi bahasa Indonesia dan bahasa Arab, dan juga tidak



banyak para peneliti yang membahas persoalan muzakkar dan mu’annas

ini, di antaranya adalah: tesis yang di tulis

E. KERANGKA TEORITIK

Kerangka Teori sangat diperlukan dalam sebuah penelitian, yakni untuk
membantu memecahkan dan mengidentifikasi masalah yang hendak
diteliti, serta dipakai untuk memperlihatkan bagaimana teori ini digunakan
dan dikaitkan dalam sebuah penelitian. Teori adalah seperangkat hipotesis
yang digunakan untuk menjelaskan data bahasa, bersifat lahiriyah dan
teori ini berlaku pada semua kajian epistemology, karena menurut definisi
yang berbeda teori adalah susunan definisi dan konsep.*

Berdasarkan pokok persoalan yang dibahas, sebagaimana dijelaskan dalam
bagian latar belakang, konsep-konsep dasar yang dipakai dalam
menjelaskan gejala gender dalam al-Qur’an adalah konsep-konsep
mengenai mu ‘annas dan muzakkar dalam ilmu Nahwu.

Dalam Hmu Nahwu dikatakan bahwa kata benda dilihat dari sisi
jenisnya dapat dibagi menjadi dua, yaitu mu’'annas dan muzakkar.
Penentuan jenis kelamin kosa kata benda dalam bahasa Arab secara formal
ditentukan oleh ada dan tidaknya tanda mu’annas. Apabila ada tanda
mu’annas, Maka itu mu’annas, apabila tidak ada tanda mu’'annas berarti
Mmuzakkar. Selain berdasarkan tanda mu’annas, perlakukan kata benda

berdasarkan jenis kelamin juga didasarkan pada bentuk kata, dan dalam

! Jonathan A. Smith, dasar-dasar Psikologi Kualitatif; Pedoman Praktis Metode
Penelitian, (Bandung: Nusa Media, 2006), 103



beberapa hal penentuan juga didasarkan pada maknanya. Untuk penjelasan

lebih lanjut akan dijelaskan pada bab berikutnya, yaitu bab 2.

F. METODE PENELITIAN

Metode penelitian dimaksudkan sebagai cara kerja, jalan, atau langkah

langkah yang disusun secara sistematis agar dapat memahami objek yang

menjadi sasaran penelitian. Adapun metode yang digunakan dalam

penelitian ini akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Jenis penelitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan (Library
research), yakni penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan
data dari buku, karya tulis, serta bahan kepustakaan lainnya yang
sesuai dengan topik bahasan.’

b. Data dan Sumber Data
Data yang dimakasud dalam penelitian ini adalah kosa kata-kosa kata
yang dianggap bergender maskulin atau feminine, serta yang dipakai
sebagai maskulin atau feminine, dalam al-Qur’an.
Sumber data utama adalah Alquran dan sumber data sekundernya
adalah beberapa buku yang berbicara tentang mu annas dan muzakkar

dalam Bahasa Arab seperti karaya al-Anbari.

2 Dudung Abdur Rahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta; Kurnia Alam Semesta, 2001),
him. 7



c. Model dan Pendekatan penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, yaitu memaparkan beberapa
lafadz muzakkar yang diperlakukan mu’annas dalam al-Qur’an dan
mu’annas yang diperlakukan muzakkar dalam al-Qur’an kemudian
dianalisis berdasarkan kaidah-kaidah yang dijelaskan dalam buku-buku
Nahwu yang menjadi rujukan utama kajian Nahwu, seperti kitab-kitab

komentar terhadap Alfiyah dan lain-lain.

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Untuk memudahkan penyusunan dalam pembahasan terhadap analisis
pokok masalah, maka penelitian ini disajikan dengan sistematika yang
lazim, yang mana terbagi atas tiga komponen: Pendahuluan, Pembahasan
serta Penutup. Bab | sebagai Pendahuluan, sedangkan konponen
pembahasan dipaparkan dalam bab II, 1ll, dan IV. Sementara itu Bab V
merupakan penutup berupa kesimpulan dan saran bagi studi selanjutnya.

Lebih jelasnya, sistematika yang dimaksud adalah sebagai berikut:

Bab | sebagai pendahuluan berbicara mengenai latar belakang masalah
disertai argumentasi seputar pentingnya studi yang dilakukan, rumusan
masalah, tujuan penelitian dan kegunaannya, tinjauan pustaka, kerangka

teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.



Bab 1l membicarakan tentang konsep pemaparan konsep mu’annas dan

Mmuzakkar dalam Bahasa Arab.

Bab 111 berisi paparan mengenai kosa kata-kosa mu ‘annas dan muzakkar

yang diperlakukan secara berbeda atau bertolak belakang dari status

gender, serta peparan mengenai kesesuaiannya.

Bab 1V adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran, dilengkapi

dengan daftar pustaka.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Menurut ‘Ulama’ nahwu me- muZakkar-kan mu’annas bisa
diterima serta disetujui. Karena dalam hal tersebut mengembalikan cabang
kepada asal. Karena ‘Ulama’ nahwu berpendapat bahwa muzakkar

merupakan asal sedangkan mu ‘annas merupakan cabang.

Ibnu Jinny berkata: me- muzakkar-kan mu’annas merupakan

masalah yang sangat luas sebab mengembalikan cabang kepada asal.

Adapun me-mu’annas-kan muzakkar adalah mengembalikan asal
kepada cabang dan Para Ahli nahwu menjadikan hal tersebut termasuk

sesuatu yang bersifat darurat.

me- Muzakkar-kan mu’annas atau me-mu annas-kan muzakkar
keduanya tidak ada kecuali merupakan jenis takwil sebagaimana
ditetapkan oleh sebagian ‘Ulama’. Sebagian ‘ulama’ berpendapat bahwa
hal tersebut merupakan bagian dari perluasan dan dibatasi pada simak.
Dan orang yang mempelajari kajian ini akan mendapati takwil dan ittisa’
mengikuti di dalam penerimaan makna dan kritik makna di samping
memelihara konteks dan melihat serta mempertimbangkan beberapa

kerancuan maupun kesamaran.
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Pada ayat al- Qur’an fenomana kandungan makna tidak berlaku
pada tingkatan yang sama dari beberapa tingkatan bahasa. Akan tetapi

terkadang masuk di dalam lafaz atau struktur atau konstruksi2.

Pada dasarnya pada kalam hendaklah ada kesesuaian makna pada
lafaz yang diposisikan padanya. Hal tersebut adalah mayoritas pada kalam
arab. Berlakunya kalam pada 1 makna itu lebih utama dibanding
perpindahan dari makna ke makna. Adapun kandungan makna yaitu ketika
kalam berada pada makna kalam yang lain lalu memuat makna tersebut
atau terdapat makna yang berbeda dengan lafaz-nya lalu memuat kalam

atas makna bukan lafaz.

. Saran
Kajian mengenai muzakkar dan mu’annas dalam al-Qur’an perlu

ditindaklanjuti lebih dalam lagi
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